BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Setelah melihat seluruh rangkaian prosedur pembangunan rumah adat pada

rumpun adat Sabete-Saladi di kampung adat Laran maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Seluruh prosedur pembangunan rumah adat berlangsung dalam tahapan

sebagai berikut:

a.

Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan musyawarah oleh para ketua adat
untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
pembangunan rumah adat.

Tahapan Pembangunan

Pada tahapan ini dilakukan beberapa tahapan yaitu Tahap Hola We
Fohon (mengambil air suci), tahap Hakane Rai (penggalian tanah),
tahap pengatapan, dan tahap dinding rumah adat.

Tahapan Peresmian

Pada tahapan dilakukan beberapa pesta adat dan ritual untuk
meresmikan bangunan rumah adat Umametan Maromak yang telah

dibangun.

Nilai utama yang terkandung di dalam seluruh rangkaian ritual

pembangunan rumah adat pada rumpun adat Sabete-Saladi adalah nilai



kohesivitas yang bisa dilihat dari adanya pembagian kerja, kerjasama,
interdepedensi, dan komplementer.
6.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyarankan agar ritual
pembangunan rumah adat pada rumpun adat Sabete-Saladi tetap dipertahankan

agar nilai kohesivitas tetap terjaga demi pembangunan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Ariyono dan Aminuddin Sinegar. 1985. Kamus Antropologi. Jakarta: Akademika
Pressindo.

Bustanuddin Agus. 1985. Agama Dalam Kehidupan Manusia. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Hamilton and Barrkman. 2014. Textiles Of Timor. Los Angeles: Fowler Museum
at UCLA

Imam Suprayogo. 2001. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Bandung: Remaja
Rosda Karya.

Koentjaraningrat. 1985. Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta: Dian
Rakyat.

Koentjaraningrat. 1992. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan di Indonesia.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Koentjaraningrat. 2005. Antropologi Il. Jakarta: Rineka Cipta.

Moleong, Lexy J. 2012. Metode Penelitian Kulaitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Rendra. 1983. Mempertimbangkan Tradisi. Jakarta: PT Gramedia.

Sangadji, Etta dan Sopiah. 2010. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV Andi
Offset.

Soekanto. 1993. Kamus Sosiologi. Jakarta: PT Raja Gravindo Persada.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta

Team Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1386.

UPTD. 2005. Arsitektur Rumah Tradisional Todo (Desa Todo- Kecamatan Satar
Mese Kabupaten Manggarai). Kupang.

UPTD. 2008. Upacara Adat Bei Mau Malaka Kabupaten Belu. Kupang.



Van Peursen. 1976. Strategi Kebudayaan. Jakarta: Kanisus.

Y.W. Wartajaya Winangun, 1990. Masyarakat Bebas Struktur, Liminitas dan
Komunitas Menurut Victor Turner. Yogyakarta: Kanisius.

Penelitian Terdahulu

Desna Anggraini. 2019. ”SEMIOTIKA RUMAH ADAT LAMPUNG PEPADUN
NUWOW SESSAT (Struktur, Simbol dan Fungsi Rumah Adat Lampung
Pepadun Nuwow Sessat) ”

Ending Retnowati. 2017. Makna Budaya Tradisional Belu Bagi
Multikulturalisme:Tinjauan Filsafat. Jurnal Masyarakat dan Budaya,
Volume 19 No. 2 Tahun 2017

Magdalena Lewi. 2016. Peranan Kepala Suku Dalam Mempertahankan Budaya
dan Rumah Adat Suku Labe Di Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur.
Artikel.

Mario Y. Kabosu, Herman J, Susanto. 2018. Arsitektur Rumah Adat SONAF
BIKOMI —SANAK pada masyarakat Maslete Kabupaten Timor Tengah
Utara Nusa Tenggara Timur. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Mukhlis. A. Mukhtar. 2018. Tahapan Pembangunan Rumah Tradisional SAO RIA
sebagai Upaya Pelestarian Masyarakat Adat Suku Lio Dusun Nuaone
Ende. Surabaya

Previari Umi Pramesti , B.N. Prabowo, M.Hasan. 2019. Kajian Ruang Dan
Aktivitas Pasar Minggu Taman Setiabudi Banyumanik Terhadap
Terbentuknya Kohesi Sosial Masyarakat. Modul vol.19 no.2 issues period
2019

Rosyadi. 2015. Tradisi Membangun Rumah Dalam Kajian Kearifan Lokal (Studi
Kasus Pada Masyarakat Adat Kampung Dukuh). Bandung.

SUMBER LAIN

http://vernakularntt.blogs[ot.com/2009/07/arsitektur-rumah-belu.html?m=1

http://nataraen.blogspot.com/2016/03/rumah-adat-kabupaten-belu-ntt.html



http://vernakularntt.blogs[ot.com/2009/07/arsitektur-rumah-belu.html?m=1
http://nataraen.blogspot.com/2016/03/rumah-adat-kabupaten-belu-ntt.html

